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ABSTRACT 

This study was motivated by the low reading ability of the beginning of Grade 1 
students at Sdn Tanjung. This is evidenced by the results of learning the ability to 
read the beginning of students who are still under the criteria of Minimal 
completeness (KKM). One of the learning methods applied to overcome these 
problems is the phonics method. The purpose of this study was to determine the 
effect of phonics method on the ability to read the beginning of Grade 1 students of 
Sdn Tanjung. This study uses a quantitative approach with experimental methods. 
This type of research is Pre-experimental with one-Group Pretest Posttest design. 
Sampling techniques in this study using saturated sampling techniques. The 
population of this study is all students of Grade 1 Sdn Tanjung with a sample of 22 
students. Data collection techniques used in this study are observation and interview 
techniques. Based on the results of research and analysis of the discussion, the 
data in this study are normally distributed and homogeneous with the significance 
level of data normality 0.200 > 0.05, and the significance level of data homogeneity 
is 0.001 < 0.05. Hypothesis testing in this study using Paired t-test (t-test). based on 
the hypothesis test results obtained significance value 0.001 < 0.05. It can be 
concluded in this study that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that the 
phonics method has an effect on the reading ability of Grade 1 students of Sdn 
Tanjung. Based on the results of research that has been conducted, the application 
of the phonics method in early reading learning has a number of positive impacts on 
the student learning process, the implementation of learning by teachers, and the 
development of the quality of learning in schools. 
 
Keywords: Phonics Method, Beginner Reading Ability, First Grade Students 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan 
siswa kelas 1 di SDN Tanjung. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar kemampuan 
membaca permulaan siswa yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Salah satu metode pembelajaran yang diterapkan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah metode fonik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh metode fonik terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 
SDN Tanjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental dengan desain One-
Group Pretest Posttest. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas 1 SDN Tanjung dengan sampel berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan 
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan, data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal dan homogen dengan taraf signifikansi normalitas data 0,200 > 0,05, 
dan taraf signifikansi homogenitas data yaitu 0,001 < 0,05. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji Paired t-test (uji-t). berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut 
diperoleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya metode fonik berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca permuaan siswa kelas 1 SDN Tanjung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, penerapan metode fonik dalam pembelajaran membaca permulaan memberikan 
sejumlah dampak positif terhadap proses belajar siswa, pelaksanaan pembelajaran oleh 
guru, serta pengembangan kualitas pembelajaran di sekolah. 
 

Kata Kunci: Metode Fonik, Kemampuan Membaca Permulaan, Siswa Kelas 1 

 

A. Pendahuluan 

Membaca merupakan kunci 

utama dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan 

membaca senantiasa menjadi 

perhatian utama dalam dunia 

pendidikan. Membaca juga 

merupakan suatu keterampilan 

yang perlu dilatih secara terus 

menerus dan terstruktur agar 

kemampuan tersebut dapat 

berkembang secara optimal. 

Keterampilan membaca merupakan 

keterampilan utama dalam belajar 

karena membaca dapat membuat 

siswa memperoleh ilmu 

pengetahuan, perkembangan daya 

nalar, sosial dan emosional 

(Walimah, 2021). Pengembangan 

kemampuan membaca perlu 

ditanamkan sejak anak memasuki 

usia dini khususnya di usia 5-6 

tahun, agar anak mulai mengenal 

huruf serta memperkaya kosa kata. 

Hal ini akan memudahkan anak 

dalam proses belajar membaca 

sebagai bekal untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya (Astuti et 

al., 2021).  

Berdasarkan data dari berbagai 

studi literasi internasional, seperti 

PISA (Programme for International 

Student Assesment) yang dikutip 

oleh Hewi & Shaleh (2020), studi 

tersebut bertujuan untuk menguji 

dan membandingkan prestasi anak-

anak di seluruh dunia. Pada tahun 

2015, PISA melakukan penelitian 

internasional dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa di Indonesia 

menempati peringkat ke-69 dari 76 

negara yang disurvei. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa di Indonesia masih 
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berada pada tingkat yang rendah. 

Rendahnya tingkat literasi di 

Indonesia menjadi salah satu faktor 

yang menghambat kemampuan 

membaca, khususnya dalam aspek 

membaca permulaan pada siswa. 

Kemampuan membaca 

permulaan merupakan 

keterampilan membaca huruf-huruf 

dan suku kata yang disalurkan ke 

dalam bentuk lisan yang wajib 

dimiliki anak sejak dini supaya anak 

dapat mengikuti pembelajaran di 

jenjang pendidikan selanjutnya 

yang dapat membuka jendela 

pengetahuan yang lebih luas. Guru 

berperan penting dalam proses 

membaca permulaan siswa, karena 

pada tahap ini siswa kelas 1 mulai 

belajar mengenal huruf, bunyi, 

suku kata, dan kalimat-kalimat 

sederhana. Membaca permulaan 

pada siswa kelas 1 dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang menyenangkan 

supaya siswa tidak merasa jenuh 

dan bosan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan 

ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode fonik. 

Metode fonik dapat memenuhi 

semua kebutuhan tersebut. 

Metode fonik merupakan metode 

pembelajaran yang ditujukan untuk 

anak yang dikembangkan dengan 

cara mengoptimalkan kemampuan 

membaca anak. Selain membaca, 

kemampuan yang perlu 

dioptimalkan yaitu kemampuan 

berbahasa, menyimak, berbicara 

dan menulis. Metode fonik 

merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran membaca 

mengajarkan hubungan antara 

huruf (grafem) dan bunyi (fonem). 

Dengan metode ini, siswa belajar 

mengeja dan melafalkan kata 

dengan cara menggabungkan 

bunyi-bunyi huruf hingga menjadi 

kata yang utuh atau suku kata. Oleh 

karena itu, metode fonik cocok 

diterapkan pada siswa awal 

khususnya kelas 1 SD. 

Metode ini merupakan metode 

membaca yang berbunyi huruf dan 

dibaca dengan cara tidak dieja, 

tidak seperti yang dilakukan oleh 

orang-orang zaman dulu. Sebuah 

contoh dari metode fonik ini yaitu 

huruf “a” yang dibaca “a” dan 

ditujukkan untuk kata “apel”, huruf 

“b” yang dibaca “be” dan 
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ditujukkan untuk kata “bebek”, 

huruf “c” yang dibaca “ce” dan 

ditujukkan untuk kata “capung” 

dan contoh lainnya. Salah satu 

kelebihan metode fonik yaitu anak 

tidak hanya mampu membaca, 

tetapi juga mendapatkan 

kemampuan berbicara bahasa 

Indonesia sacara fasih.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru kelas 1 

SDN Tanjung terdapat 

permasalahan pada siswa, yaitu 

rendahnya kemampuan membaca 

permulaan. Permasalahan tersebut 

disebabkan karena siswa belum 

mampu membedakan bentuk huruf, 

terutama huruf-huruf yang memiliki 

bentuk yang mirip. Selain itu, 

banyak siswa yang belum bisa 

menyebutkan bunyi huruf dengan 

tepat dan masih bingung 

membedakan antara nama huruf 

dan bunyinya. Tidak hanya itu, 

siswa juga kesulitan dalam 

menggabungkan huruf menjadi 

suku kata, karena sebagian siswa 

belum memahami hubungan antara 

huruf dan bunyi yang 

dihasilkannya. Tidak sedikit juga 

siswa yang belum mampu 

membaca kata sederhana tanpa 

mengeja terlebih dahulu. 

Proses membaca permulaan 

siswa kelas 1 di SDN Tanjung 

masih tergolong rendah dan belum 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), yaitu 63 dari KKM 

70. Oleh karena itu, guru harus 

menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariatif. 

Sayangnya, kondisi ini sering 

diabaikan oleh sebagian guru, 

karena mereka menganggap bahwa 

penggunaan metode pembelajaran 

yang beragam justru mempersulit 

atau melelahkan proses mengajar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan penerapan 

metode pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif. Salah 

satu alternatif solusi yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan 

metode fonik dalam proses 

pembelajaran membaca permulaan 

di SDN Tanjung. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Metode Fonik 

Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas 1 SDN 

Tanjung”. 
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B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif, menggunakan pre-

eksperimental design, yang 

mengkaji pengaruh penggunaan 

metode fonik terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN Tanjung. Desain penelitian 

yang akan digunakan adalah One-

Group Pretest-Postest Design. 

Menurut Sugiyono (2020: 74) pada 

desain One-Group Pretest-Posttest 

Design ini hasil perlakuan 

(treatment) dapat diketahui dengan 

akurat. Desain ini digunakan karena 

penelitian ini hanya melibatkan 

satu kelas yaitu kelas eksperimen 

yang diawali dengan menggunakan 

pretest (sebelum diberi perlakuan), 

lalu dilakukan posttest (setelah 

diberi perlakuan). Demikian akibat 

perlakuan tersebut dapat 

dibandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan. Dengan 

desain sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 

Rancangan Penelitian One Group Pretest-

Posttest Design 

Sumber: (Sugiyono, 2016) 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberi 

perlakuan) 

O2 : Nilai posttest (sesudah 

diberi perlakuan) 

X : Perlakuan (penggunaan 

metode fonik) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data pada penelitian ini 

didapatkan melalui pretest dan 

posttest yang dilaksanakan di kelas 

1 SDN Tanjung dengan jumlah 22 

siswa. Penelitian ini menggunakan 

kelas eksperimen dengan 

menggunakan teknik sampling 

jenuh. Pembelajaran ini dilakukan 

sebanyak 5 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama dilakukan 

pretest lalu pada pertemuan kedua, 

ketiga dan keempat melakukan 

proses pembelajaran dengan 

diberikan perlakuan, lalu hari 

kelima dilakukan posttest. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini 

meliputi data skor pretest dan skor 

posttest dengan jumlah 22 siswa. 

Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 5 kali pertemuan. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

tahapan yaitu tahap perencanaan, 

tahap pretest, tahap pemberian 

perlakuan, dan tahap posttest.  

O1 X O2 
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a. Tahap Perencanaan 

Sebelum dilaksanakan penelitian 

terdapat beberapa tahap 

perencanaan yang harus dilakukan 

supaya proses penelitian di kelas 

tidak kaku. Adapun tahap 

perencanaan penelitian sebelum 

pelaksanaan yaitu sebagai berikut: 

1) Menyiapkan materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

yaitu materi tentang membaca 

permulaan. 

2) Menyiapkan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) 

atau modul ajar. 

b. Tahap Pretest  

Pada tanggal 27 November 

2025 pukul 09.00-11.00 WIB  

dilaksanakan pretest.. Sebelum 

pembelajaran dimulai, siswa 

membaca doa terlebih dahulu. 

Setelah itu penyampaian tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, 

selanjutnya siswa diberikan soal 

pretest sebanyak 10 soal essay 

dengan diberi waktu pengerjaan 

selama 30 menit. Setelah 

pengerjaan soal selesai, siswa 

mengumpulkan soal yang sudah 

diisi di meja. Setelah semua siswa 

selesai mengisi soal, pembelajaran 

ditutup dengan doa. 

 

Gambar 2. 

Tahap Pretest 

c. Tahap Pemberian Perlakuan 

Tahap perlakuan dilaksanakan 

pada pertemuan kedua, ketiga dan 

keempat yaitu pada tanggal 28, 29, 

dan 30 November 2025 pukul 09.00-

10.00 WIB. Pada penelitian ini 

perlakuan metode fonik diberikan 

sebanyak 3 kali pertemuan kepada 

siswa kelas 1. Setiap perlakuan 

dilaksanakan selama kurang lebih 

30 menit dan dilakukan secara 

bertahap dari pengenalan bunyi 

huruf, penggabungan bunyi 

menjadi kata, membaca kata dan 

kalimat sederhana, sampai 

memahami makna dari sebuah 

bacaan.  

d. Tahap Posttest 

Setelah seluruh rangkaian 

perlakuan dengan metode fonik 

dilaksanakan selama 3 kali 

pertemuan dan siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran sesuai 

skenario, kemudian dilakukan 
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posttest untuk mengukur 

kemampuan membaca permulaan 

setelah perlakuan. Posttest 

diberikan dengan soal sebanyak 10 

soal essay dengan waktu 

pengerjaan sebanyak 30 menit. 

Setelah siswa seleisai mengerjakan 

posttest, dilakukan tanya jawab 

terkait pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah dilakukan. Siswa juga 

diberikan penguatan terkait 

membaca permulaan. Selanjutnya, 

kelas ditutup dan diakhiri dengan 

membaca doa sebelum pulang. 

 

Gambar 4. 

Tahap Posttest  

e. Hasil Pretest Siswa Kelas 1 

Sebelum memberikan 

perlakukan kepada siswa, peneliti 

melaksanakan pretest terlebih 

dahulu. Peneliti memberikan 

pretest dengan 10 soal essay yang 

diberi waktu pengerjaan sebanyak 

30 menit. Berikut merupakan tabel 

hasil pretest di kelas 1 SDN 

Tanjung: 

Tabel 1. 

Hasil Pretest Siswa Kelas 1 

No.Urut 

Siswa  
Nilai Pretest 

1  58 

2  58  

3  33  

4  33  

5  33  

6  33  

7  50  

8  83  

9  58  

10  58  

11  50  

12  33  

13  41  

14  25  

15  16  

16  75  

17  66  

18  75  

19  66 

20  83  

21  50  

22  33  

Jumlah  1110  

Rata-rata   50,45 

 

f. Hasil Posttest Siswa Kelas 1 

Setelah melakukan pretest, 

selanjutnya diberikan perlakuan 

dalam 1 pertemuan yang 

membahas tentang membaca 

permulaan dengan metode fonik. 

Setelah diberikan perlakuan, 

selanjutnya siswa diberi soal 

posttest sebanyak 10 soal essay. 
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Berikut tabel hasil posttest di kelas 

1 SDN Tanjung: 

Tabel 2. 

Hasil Posttest Siswa Kelas 1 

No. Urut 

Siswa  

Nilai 

Posttest  

1  92 

2  83  

3  92  

4  75  

5  83  

6  75  

7  75  

8  100  

9  83 

10  100  

11  75 

12  83  

13  80  

14  83  

15  100  

16  75  

17  80  

18  83  

19  92  

20  92  

21  83  

22  75  

Jumlah  1859  

Rata-rata  84,5 

g. Deskripsi Data 

Hasil data yang diperoleh 

dari pretest dan posttest dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Deskripsi Data Pretest 

Penelitian dilaksanakan di 

SDN Tanjung dengan jumlah 22 

siswa. Data penelitian ini di dapat 

hasil pretest sebelum 

dilaksanakannya penelitian. 

Setelah melaksanakan pretest, 

peneliti mengolah data untuk 

mengetahui pemahaman awal pada 

siswa tentang mmebaca permulaan 

dengan metode fonik.  

Tabel 3. 

Deskripsi Data Pretest 

No  Keterangan  Kelas 

Eksperime

n  

1  Nilai 

Minimum  
16 

2  Nilai 

Maksimum  
83 

3  Mean  50,45 

4  Median  50 

5           Standar 

Deviasi  
19.256 

6  Varians  370.871 

7  Jumlah siswa  22 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

diperoleh data hasil perhitungan 

menggunakan SPSS 29 

menunjukkan bahwa hasil pretest 

diperoleh dari siswa yang 

berjumlah 22 siswa, nilai 

minimumnya adalah 16 dan nilai 

maksimumnya adalah 83, mean 

atau nilai rata-ratanya adalah 50,45, 

nilai mediannya adalah 50, dengan 

standar deviansinya 19.256 dan 

variansnya 370.871. data pretest 
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terdapat juga dalam tabel ditribusi 

frekuensi yang diolah dengan 

aplikasi SPSS 29 sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Pretest 

 

Selain dalam bentuk tabel, 

data hasil pretest juga bisa dilihat 

dari grafik histogram sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. 
Grafik Histogram Pretest 

Berdasarkan hasil dari tabel 

frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa siswa yang mendapatkan 

nilai 16 ada 1 siswa, nilai 25 ada 1 

siswa, nilai 33 ada 6 siswa, nilai 41 

ada 1 siswa, nilai 50 ada 3 siswa, 

nilai 58 ada 4 siswa, nilai 66 ada 2 

siswa, nilai 75 ada 2 siswa, dan nilai 

83 ada 2 siswa. 

2) Deskripsi Data Posttest 

Setelah dilaksanakan pretest 

dan perlakuan, peneliti mendapat 

nilai deskripsi data sebagai berikut: 

Tabel 5. 

Deskripsi Data Posttest 

No  Keterangan  Kelas 

Eksperimen  

1  Nilai 

Minimum  

75  

2  Nilai 

Maksimum  

100  

3  Mean  84.50 

4  Median  83  

5  Standar 

Deviasi  

8.573 

6  Varians  73.500  

7  Jumlah 

siswa  

22  

Berdasarkan hasil tabel di 

atas, diperoleh data hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 

29 menunjukan bahwa hasil 

posttest diperoleh dari siswa yang 

berjumlah 22 siswa, nilai 

minimumnya adalah 75, nilai 

maksimumnya adalah 100. Mean 

atau nilai rata-ratanya adalah 84.50, 

nilai mediannya adalah 83, dengan 

standar deviasi 8.573 dan 

variansnya 73.500. Data posttest 

juga terdapat dalam tabel distribusi 

frekuensi yang diolah dengan 

aplikasi SPSS 29 sebagai berikut: 

Tabel 6. 

Distribusi Frekuensi Posttest 
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Selain dalam bentuk tabel, 

data hasil posttest juga dapat 

dilihat dalam grafik histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 
Grafik Histogram Posttest 

Berdasarkan hasil dari tabel 

frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa siswa yang mendapatkan 

nilai 75 ada 6 siswa, nilai 80 ada 2 

siswa, nilai 83 ada 7 siswa, nilai 92 

ada 4 siswa, dan nilai 100 ada 3 

siswa. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui bahwa data yang 

diambil berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas pada penelitian 

ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan berbantuan SPSS 

29 dengan taraf signifikan 5% atau 

0,05. Data dinyatakan berdistribusi 

normal jika data sig > 0,05, 

sedangkan jika data sig < 0,05 maka 

berdistribusi tidak normal. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel ringkasan 

uji normalitas menggunakan SPSS 

29 di atas dapat diketahui bahwa 

nilai asymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat diambil kesimpulan dalam uji 

normalitas One Sample 

kolmogorov-smirnov di atas bahwa 

data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji 

normalitas, langkah selanjutnya 

yaitu uji homogenitas. Uji 

homogenitas adalah prosedur uji 

statistik yang bertujuan untuk 

mengetahui bahwa data bersifat 

homogen atau tidak untuk 

menunjukan bahwa sampel data 

diambil dari populasi yang memiliki 

varians yang sama. Pada penelitian 
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ini, uji homogenitas dilakukan 

dengan berbantuan SPSS 29. 

Tabel 8. 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan uji t 

(Independent Samples Test) 

diperoleh nilai t = -7.576 dengan df 

= 42 dan nilai Sig. (t-tailed) < 0.001. 

karena nilai signifikansi < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest siswa. 

Nilai mean difference sebesar -

34.045 menunjukan bahwa rata-rata 

nilai posttest lebih tinggi sekitar 34 

poin dibandingkan dengan rata-rata 

nilai pretest. 

Dengan demikian dapat 

disimpilkan bahwa metode fonik 

berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN Tanjung. 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengolah 

data dari uji normalitas dan uji 

homogenitas, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa data 

berdistribusi normal dan homogen. 

Selanjutnya akan dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan uji 

Paired sample t-test (uji-t). Uji 

hipotesis ini digunakan untuk 

melihat apakah hipotesis ini 

diterima atau ditolak. Adapun uji 

hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 9. 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 Berdasarkan tabel di atas 

dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 29 hasil paired sample test 

diperoleh nilai pretest dan posttest 

sebesar 0.001< 0.05. 

 Hasil uji hipotesis 

menunjukan bahwa nilai t-hitung -

8.167 dengan signifikansi (2-tailed) 

= 0.001. Karena nilai signifikansi 

0,00< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh metode fonik 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 SDN 

Tanjung. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa metode fonik 

berpengaruh dalam meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan 

siswa. 

 

A. Pembahasan 

1. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

Bagian pembasahan mengacu 

pada permasalahan yang 

dimunculkan yaitu apakah metode 

fonik berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas 1 SDN Tanjung. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh metode 

fonik terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN Tanjung. Hal ini dapat dilihat 

dari kegiatan membaca permulaan 

dengan menggunakan metode 

fonik. Kondisi kemampuan siswa 

sebelum diberikan perlakuan cukup 

rendah, hal ini dapat ditunjukkan 

berdasarkan hasil perolehan rata-

rata pretest 50,45, sedangkan 

setelah diberikan perlakuan 

diperoleh hasil rata-rata posttest 

yaitu 84,5. 

Untuk menjawab hipotesis 

yang telah dirumuskan, maka 

dilakukan uji t terlebih dahulu, 

namun sebelum melakukan uji 

hipotesis peneliti harus melakukan 

uji normalitas terlebih dahulu. Hasil 

uji normalitas menunjukan bahwa 

data pretest dan posttest tersebut 

berdistribusi normal. Setelah 

diketahui data tersebut 

berdistribusi normal, selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas. Hasil uji 

homogenitas menunjukan bahwa 

data bersifat homogen. Setelah 

melakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis. Hasil uji 

hipotesis yang dilakukan untuk 

menilai kemampuan membaca 

permulaan siswa memperoleh nilai 

0.001 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode fonik terhadap 

kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas 1 SDN Tanjung. 

Penerapan metode fonik sangat 

membantu siswa dalam membaca 

permulaan.  

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penerapan 

metode fonik terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN Tanjung dengan jumlah 22 

siswa yang terdiri dari 12 

perempuan dan 10 laki-laki, 

menunjukan bahwa metode fonik 

berpengaruh terhadap kemampuan 
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membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN Tanjung. 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal 

dan homogen dengan taraf 

signifikansi normalitas data 0.200 > 

0,05 , dan taraf signifikansi 

homogenitas data yaitu 0.001 < 

0,05. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan uji 

Paired sample t-test (uji t). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

tersebut diperoleh nilai signifikansi 

kemampuan membaca permulaan 

0.001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya metode fonik 

berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN Tanjung. 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, penerapan 

metode fonik dalam pembelajaran 

membaca permulaan memberikan 

sejumlah dampak positif terhadap 

proses belajar siswa, pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru, serta 

pengembangan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 
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